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Abstrac: Technology has brought significant changes to various aspects of life, 
including Islamic da’wah. This article explores the integration of technology, 
especially social media and multimedia content, in efforts to improve accessibility 
and effectiveness of da’wah. With the increasing number of internet and social 
media users, these platforms offer great opportunities for da’is to reach a wider 
and more diverse audience. The utilization of social media such as Facebook, 
Instagram, Twitter, and YouTube enables the delivery of Islamic messages quickly 
and interactively. Features such as comments, live streaming, and content sharing 
strengthen the engagement between da’is and the audience, creating a more 
dynamic and responsive dialogue. In addition, multimedia content such as video 
lectures, worship tutorials, and documentaries about Islamic history can attract 
the attention of young audiences, especially Gen Z, who are more familiar with 
digital formats. This research uses the netnography method with a case study 
approach. This research also highlights the importance of measuring the 
effectiveness of da’wah through data analytics, which allows for the adjustment of 
strategies based on audience responses. The included case study demonstrates how 
Gus Iqdam and the Management of Majelis Ta’lim Sabilu_Taubah successfully 
integrated technology to expand their reach and increase the impact of their 
dawah. In conclusion, the integration of technology in da’wah is an important step 
to address the challenges of the modern era and ensure that Islamic messages can 
be accessed and understood by a wide audience. Da’is are expected to continue to 
adopt and utilize technology to deliver da’wah in a more relevant and effective 
manner. 
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A. PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang berkembang pesat, berbagai aspek 

kehidupan manusia mengalami transformasi yang signifikan, termasuk dalam 

bidang dakwah. Dakwah, yang secara tradisional dilakukan melalui ceramah 

langsung, pengajaran di masjid, dan media cetak, kini menghadapi tantangan baru 

dan peluang besar dengan munculnya teknologi informasi dan komunikasi modern. 

Integrasi teknologi, terutama media sosial dan konten multimedia, telah menjadi 

komponen kunci dalam strategi dakwah modern untuk meningkatkan aksesibilitas 

dan efektivitas penyampaian pesan-pesan Islam. 

Teknologi informasi dan komunikasi telah merevolusi cara manusia 

berinteraksi, belajar, dan berbagi informasi. Media sosial, platform pembelajaran 

online, aplikasi mobile, dan konten multimedia seperti video dan podcast telah 

mengubah lanskap komunikasi global. Dalam konteks dakwah, teknologi ini 

memberikan peluang untuk menyampaikan ajaran Islam dengan cara yang lebih 

dinamis, interaktif, dan menarik bagi berbagai lapisan masyarakat, termasuk 

generasi muda yang lebih familiar dengan teknologi digital. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, metode tradisional dalam dakwah 

menghadapi beberapa keterbatasan. Ceramah langsung dan pengajaran di masjid, 

meskipun efektif, memiliki jangkauan yang terbatas dan sering kali tidak dapat 

diakses oleh mereka yang berada di lokasi geografis yang berbeda atau memiliki 

keterbatasan waktu. Di sisi lain, media cetak seperti buku dan brosur memiliki 

keterbatasan dalam hal interaktivitas dan daya tarik visual. Oleh karena itu, ada 

kebutuhan mendesak untuk mengadopsi teknologi baru yang dapat mengatasi 

keterbatasan ini dan memberikan akses yang lebih luas serta pengalaman yang lebih 

kaya bagi audiens. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana integrasi teknologi 

dapat meningkatkan strategi dakwah Gus Iqdam dalam menyampaikan pesan-pesan 

Islam. Fokus utama adalah pada pemanfaatan media sosial dan konten multimedia, 

mengingat popularitas dan potensi besar dari platform-platform ini dalam 

menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam. Media sosial seperti Facebook, 

Instagram, Twitter, dan YouTube telah menjadi bagian integral dari kehidupan 

sehari-hari banyak orang, menyediakan saluran komunikasi yang cepat dan efektif 

untuk menyebarkan informasi. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 
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menganalisis bagaimana media sosial dan konten multimedia dapat digunakan 

secara efektif dalam dakwah Gus Iqdam untuk meningkatkan aksesibilitas dakwah 

dengan menjangkau audiens yang lebih luas, termasuk mereka yang berada di lokasi 

terpencil atau memiliki keterbatasan waktu, meningkatkan keterlibatan dan 

partisipasi audiens melalui konten yang interaktif dan menarik, dan mengukur 

efektivitas strategi dakwah digital dengan menggunakan alat analitik dan data 

empiris. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan hambatan 

yang dihadapi dalam integrasi teknologi dalam dakwah serta memberikan 

rekomendasi praktis untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. 

 

B. PEMBAHASAN  

Dakwah dan Komunikasi Massa 

Dakwah adalah upaya untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada 

masyarakat luas dengan tujuan mengajak mereka untuk mengikuti jalan yang 

ditentukan oleh agama.1 Dalam sejarah Islam, dakwah telah menjadi bagian integral 

dari penyebaran agama, mulai dari masa Nabi Muhammad SAW hingga zaman 

modern ini.2 Dengan perkembangan teknologi dan media, metode dakwah juga 

mengalami evolusi yang signifikan. Dakwah berasal dari kata dalam bahasa Arab 

"da'wa" yang berarti "seruan" atau "ajakan". Dakwah dalam Islam mencakup 

berbagai aktivitas yang bertujuan untuk menyebarkan pesan-pesan Islam, mengajak 

kepada kebaikan, dan mencegah kemungkaran. Aktivitas dakwah tidak hanya 

terbatas pada ceramah atau khutbah, tetapi juga mencakup diskusi, pendidikan, 

penulisan, dan penggunaan media modern. 

Komunikasi massa adalah proses penyampaian pesan dari sumber 

(komunikator) kepada sejumlah besar penerima (audiens) melalui media massa. 

Media massa dapat mencakup surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan internet. 

Teori komunikasi massa membantu kita memahami bagaimana pesan disampaikan, 

bagaimana audiens menerima dan memproses pesan tersebut, dan bagaimana 

                                                             
1 Sudirman Tebba, “Dakwah Online Melalui Media Sosial,” SALAM: Jurnal Sosial dan Budaya Syar-i 10, no. 3 
(2023): 787–800. 
2 Dyah Apriliani, Ginanjar Wiro Sasmito, and Hepatika Zidny Ilmadina, “Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Untuk Optimalisasi Dakwah Bagi Kader Nasyiatul Aisyiyah Bulakamba-Brebes,” Dinamisia : Jurnal 
Pengabdian Kepada Masyarakat 6, no. 5 (2022): 1255–1261. 
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dampak dari pesan-pesan tersebut terhadap audiens. Dalam konteks dakwah, 

komunikasi massa memainkan peran penting dalam menyebarkan pesan-pesan 

Islam kepada audiens yang lebih luas. 

Media massa memiliki kemampuan untuk menjangkau audiens yang sangat 

luas dan beragam. Sebuah program dakwah di televisi atau radio dapat diakses oleh 

jutaan orang di berbagai lokasi geografis. 3 Demikian pula, konten dakwah yang 

dipublikasikan di internet dapat diakses oleh orang-orang dari seluruh dunia. 

Melalui media massa, pesan-pesan dakwah dapat disebarkan dengan cepat. 

Informasi dapat dikirimkan dalam hitungan detik melalui internet dan media sosial, 

memungkinkan dakwah untuk merespons isu-isu kontemporer dengan segera. 

Media massa modern, khususnya media sosial, memungkinkan interaksi dua arah 

antara dai dan audiens (mad’u). Audiens dapat memberikan umpan balik, 

mengajukan pertanyaan, dan berpartisipasi dalam diskusi secara real-time. Ini 

meningkatkan keterlibatan dan partisipasi audiens dalam kegiatan dakwah. 

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan besar dalam 

komunikasi massa, yang pada gilirannya mempengaruhi metode dakwah. Teknologi 

seperti internet, media sosial, dan konten multimedia telah menjadi alat penting 

dalam menyampaikan pesan-pesan Islam. Platform media sosial seperti Facebook, 

Instagram, Twitter, dan YouTube memungkinkan dai untuk menjangkau audiens 

yang lebih luas dengan biaya yang rendah.4 Media sosial memungkinkan penyebaran 

pesan yang cepat dan interaktif, serta memungkinkan dai untuk membangun 

komunitas online yang aktif dan terlibat. Konten multimedia, seperti video, podcast, 

dan infografis, memungkinkan penyampaian pesan-pesan Islam dengan cara yang 

lebih visual dan menarik. Video ceramah, tutorial ibadah, dan dokumenter tentang 

sejarah Islam dapat menarik perhatian audiens muda yang lebih familiar dengan 

format digital. 

Teknologi streaming dan webinar memungkinkan penyelenggaraan ceramah, 

diskusi, dan seminar secara online. Audiens dapat berpartisipasi dari mana saja, 

memperluas jangkauan dakwah dan memudahkan akses bagi mereka yang tidak 

                                                             
3 Nurhasanah Nurhasanah et al., “Pendekatan Media Sosial Terhadap Aktivitas Dakwah Kalangan Milenial 
Di Era Digital,” ALADALAH: Jurnal Politik, Sosial, Hukum dan Humaniora 1, no. 1 (2023): 63–76. 
4 Anggia Kesuma Putri, “Representasi Media Dakwah Modern: Studi Kasus Pada Platform Twitter,” 
SIBATIK JOURNAL: Jurnal Ilmiah Bidang Sosial, Ekonomi, Budaya, Teknologi, dan Pendidikan 2, no. 6 
(2023): 1857–1868. 
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dapat hadir secara fisik.5 Media sosial dan internet sering kali menjadi tempat 

penyebaran informasi yang salah atau menyesatkan tentang Islam. Dai perlu 

memastikan bahwa pesan-pesan yang disampaikan akurat dan sesuai dengan ajaran 

Islam. Pesan-pesan dakwah yang disampaikan melalui media massa harus 

mempertimbangkan keragaman budaya dan bahasa audiens. Dai perlu 

menyesuaikan konten dakwah agar dapat diterima dan dipahami oleh audiens yang 

berbeda-beda.6 

Dai perlu memiliki keterampilan teknologi yang memadai untuk 

memanfaatkan media massa dan teknologi dengan efektif. Pelatihan dan pendidikan 

tentang penggunaan teknologi dalam dakwah menjadi sangat penting. Sebagai 

contoh, banyak dai di Indonesia yang telah berhasil menggunakan media sosial 

untuk menyebarkan pesan-pesan Islam. Mereka menggunakan platform seperti 

Instagram dan YouTube untuk mempublikasikan video ceramah, kutipan motivasi, 

dan infografis tentang ajaran Islam. Strategi ini telah membantu mereka menjangkau 

jutaan pengikut dan menciptakan komunitas online yang aktif. 

Integrasi komunikasi massa dalam dakwah telah membuka peluang besar 

untuk menyebarkan ajaran Islam secara lebih luas dan efektif. Dengan memahami 

konsep dan teori komunikasi massa, serta memanfaatkan teknologi modern, dai 

dapat meningkatkan jangkauan dan dampak dakwah mereka. Meskipun ada 

tantangan yang perlu diatasi, potensi manfaat dari integrasi teknologi dalam dakwah 

jauh lebih besar, menjadikan dakwah lebih relevan dan efektif di era digital ini.  

Difusi Inovasi dalam Dakwah 

Difusi inovasi adalah proses suatu inovasi atau ide baru dikomunikasikan 

melalui saluran tertentu dalam jangka waktu tertentu di antara anggota sistem 

sosial. Dalam konteks dakwah, difusi inovasi merujuk pada adopsi dan penyebaran 

teknologi baru serta metode dakwah yang inovatif di kalangan para dai dalam hal ini 

Gus Iqdam dan Manajemen Majelis Ta’lim Sabilu_Taubah. Rogers (2003) dalam 

bukunya "Diffusion of Innovations" menguraikan lima tahap utama dalam proses 

difusi inovasi: pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi. 7 

                                                             
5 Ghusni Darojatun rfan Santosa, “Socialization of Da ’ Wah through Technology Media Information 
Teacher Media Student,” ASEAN Journal of Community Empowerment 1, no. April (2021): 19–28. 
6 Nurhasanah Nurhasanah et al., “Pendekatan Media Sosial Terhadap Aktivitas Dakwah Kalangan Milenial 
Di Era Digital.” 
7 Everett M Rogers, Arvind Singhal, and Margaret M Quinlan, “Diffusion of Innovations,” in An Integrated 
Approach to Communication Theory and Research (Routledge, 2014), 432–448. 
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Pada tahap pengetahuan, individu atau organisasi pertama kali 

diperkenalkan pada keberadaan inovasi dan mendapatkan pemahaman awal tentang 

bagaimana inovasi tersebut berfungsi. Dalam konteks dakwah, ini berarti dai dan 

lembaga dakwah mulai mengenal teknologi baru seperti media sosial, aplikasi 

mobile, atau platform pembelajaran online. Mereka mulai memahami potensi 

teknologi ini untuk meningkatkan dakwah, baik dalam hal aksesibilitas maupun 

efektivitas penyampaian pesan. 

Tahap persuasi melibatkan pembentukan sikap positif atau negatif terhadap 

inovasi. Dai dan lembaga dakwah perlu diyakinkan bahwa penggunaan teknologi 

dalam dakwah akan membawa manfaat yang signifikan. Ini bisa dilakukan melalui 

pelatihan, seminar, dan workshop yang menunjukkan keberhasilan penggunaan 

teknologi dalam dakwah oleh lembaga lain. Studi kasus dan data empiris yang 

menunjukkan peningkatan keterlibatan dan jangkauan dakwah melalui teknologi 

dapat membantu memperkuat sikap positif terhadap adopsi teknologi. 

Pada tahap keputusan, individu atau organisasi membuat pilihan untuk 

menerima atau menolak inovasi. Dalam dakwah, ini berarti dai dan lembaga dakwah 

memutuskan untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam strategi dakwah mereka. 

Keputusan ini mungkin melibatkan evaluasi biaya dan manfaat, serta 

mempertimbangkan kesiapan internal dalam hal keterampilan teknologi dan 

sumber daya yang tersedia. 

Tahap implementasi adalah ketika inovasi benar-benar diterapkan. Dalam 

konteks dakwah, ini berarti penggunaan praktis teknologi seperti memulai akun 

media sosial, mengembangkan konten multimedia, atau meluncurkan aplikasi 

mobile. Pada tahap ini, penting untuk memberikan dukungan teknis dan pelatihan 

berkelanjutan kepada dai dan staf lembaga dakwah untuk memastikan implementasi 

yang efektif.  

Tahap konfirmasi melibatkan evaluasi berkelanjutan terhadap inovasi setelah 

diimplementasikan. Dai dan lembaga dakwah perlu memonitor dan mengevaluasi 

efektivitas penggunaan teknologi dalam dakwah mereka. Ini termasuk analisis data 

keterlibatan audiens, umpan balik dari pengikut, dan penyesuaian strategi 

berdasarkan temuan tersebut. Keberhasilan pada tahap ini dapat mendorong adopsi 

lebih lanjut dan inovasi berkelanjutan dalam metode dakwah. 
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan difusi inovasi dalam 

dakwah. Rogers mengidentifikasi lima karakteristik utama yang mempengaruhi 

adopsi inovasi: keunggulan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, trialabilitas, dan 

observabilitas. Inovasi yang dianggap memiliki keuntungan yang lebih besar, sesuai 

dengan nilai dan kebutuhan lembaga dakwah, mudah dipahami dan digunakan, 

dapat diuji coba sebelum adopsi penuh, dan hasilnya dapat diamati dengan jelas, 

lebih mungkin untuk diadopsi.8 

Efektivitas saluran komunikasi dalam menyebarkan informasi tentang 

inovasi sangat penting. Penggunaan saluran komunikasi yang tepat, seperti 

pelatihan, workshop, seminar, dan media online, dapat meningkatkan pemahaman 

dan sikap positif terhadap teknologi baru dalam dakwah. 9 Karakteristik sistem 

sosial, termasuk norma, budaya, dan struktur jaringan, mempengaruhi adopsi 

inovasi. Lembaga dakwah yang memiliki budaya inovatif dan dukungan dari 

pemimpin dan anggota komunitas lebih mungkin untuk mengadopsi teknologi baru 

dalam dakwah. Tokoh kunci atau pionir dalam lembaga dakwah yang mendukung 

dan menunjukkan keberhasilan penggunaan teknologi dapat mempercepat proses 

difusi inovasi. Pengaruh mereka dapat membantu meyakinkan anggota lain untuk 

mengadopsi inovasi. 

Studi Kasus: Adopsi Teknologi oleh Gus Iqdam dan Manajemen Majelis Ta’lim 

Sabilu_Taubah Gus Iqdam dan Manajemen Majelis Ta’lim Sabilu_Taubah adalah 

contoh nyata dari adopsi teknologi yang sukses dalam dakwah. Sebelum mengadopsi 

teknologi, lembaga ini mengalami penurunan partisipasi dalam kegiatan dakwah 

konvensional. Dengan memperkenalkan platform media sosial dan konten 

multimedia, mereka berhasil meningkatkan partisipasi dan keterlibatan audiens 

secara signifikan.10 Tahap pengetahuan dimulai dengan pengenalan media sosial 

sebagai alat dakwah melalui seminar dan pelatihan. Pada tahap persuasi, 

keberhasilan lembaga dakwah lain dalam menggunakan teknologi disampaikan 

                                                             
8 Muhammad Faizul Akbar Surbakti, Mutiawati Mutiawati, and Hasnun Jauhari Ritonga, “Membangun 
Koneksi Dengan Generasi Milenial: Strategi Dakwah Yang Efektif Dalam Era Digital,” Al-DYAS 2, no. 2 
(2023): 298–306. 
9 Murodi Murodi et al., “Shifting Dakwah Methods To Match Media Technology Transformation,” Epistemé: 
Jurnal Pengembangan Ilmu Keislaman 18, no. 1 (2023): 93–113. 
10 Wesley Longhofer and Daniel Winchester, “Social Theory Re-Wired: New Connections to Classical and 
Contemporary Perspectives: Second Edition,” Social Theory Re-Wired: New Connections to Classical and 
Contemporary Perspectives: Second Edition (2016): 1–541. 
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melalui studi kasus dan data empiris.11 Keputusan untuk mengadopsi teknologi 

dibuat setelah mempertimbangkan biaya dan manfaat serta kesiapan internal. 12 

Implementasi dilakukan dengan memulai akun media sosial, mengembangkan 

konten multimedia, dan meluncurkan kampanye dakwah online. Selama tahap 

konfirmasi, lembaga ini memonitor keterlibatan audiens melalui alat analitik dan 

melakukan penyesuaian strategi berdasarkan umpan balik yang diterima. 

Kesuksesan Gus Iqdam dan Manajemen Majelis Ta’lim Sabilu_Taubah 

menunjukkan pentingnya memahami dan mengimplementasikan proses difusi 

inovasi dalam konteks dakwah. Dengan memanfaatkan teknologi dan mengadopsi 

pendekatan inovatif, lembaga dakwah dapat meningkatkan aksesibilitas dan 

efektivitas dakwah mereka, mencapai audiens yang lebih luas, dan memberikan 

dampak yang lebih besar dalam menyebarkan pesan-pesan Islam. 

Media Massa dan Dakwah 

Komunikasi massa merujuk pada proses penyampaian pesan atau informasi 

kepada audiens yang luas melalui media massa seperti televisi, radio, surat kabar, 

dan internet. Karakteristik utama dari komunikasi massa adalah jangkauan yang 

luas, kemampuan untuk menjangkau audiens yang beragam, dan potensi untuk 

mempengaruhi opini publik. Dalam konteks dakwah, komunikasi massa menjadi alat 

yang sangat penting untuk menyebarkan pesan-pesan Islam kepada masyarakat 

luas. Media massa memiliki peran yang sangat vital dalam dakwah modern. Melalui 

televisi, radio, dan internet, pesan-pesan dakwah dapat disebarkan dengan cepat 

dan efektif kepada audiens yang beragam.  

Media massa memungkinkan distribusi pesan-pesan dakwah ke audiens yang 

luas, tanpa batasan geografis. Ini sangat penting untuk menjangkau umat Muslim di 

berbagai penjuru dunia. Dengan media massa, informasi dapat disebarkan secara 

real-time, memungkinkan audiens untuk menerima pesan-pesan dakwah dengan 

segera. Media massa memiliki kekuatan untuk membentuk opini publik dan 

mempengaruhi sikap serta perilaku masyarakat. Dakwah melalui media massa dapat 

membantu membentuk pandangan positif tentang Islam dan mempromosikan nilai-

nilai keagamaan yang baik. 

                                                             
11 rfan Santosa, “Socialization of Da ’ Wah through Technology Media Information Teacher Media Student.” 
12 Surbakti, Mutiawati, and Ritonga, “Membangun Koneksi Dengan Generasi Milenial: Strategi Dakwah 
Yang Efektif Dalam Era Digital.” 
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Berbagai jenis media massa digunakan dalam dakwah untuk mencapai 

audiens yang lebih luas. Program-program televisi seperti ceramah, talk show 

keagamaan, dan film religi merupakan sarana yang efektif untuk menyampaikan 

pesan-pesan Islam. Televisi memiliki jangkauan yang luas dan dapat menarik 

perhatian audiens melalui konten yang menarik secara visual. Radio tetap menjadi 

media yang penting, terutama di daerah-daerah yang memiliki akses terbatas ke 

internet. Program-program radio dakwah, termasuk ceramah, diskusi, dan 

pembacaan Al-Qur'an, dapat menjangkau audiens yang lebih luas.13 Media cetak 

seperti surat kabar dan majalah keagamaan dapat digunakan untuk menyebarkan 

artikel, cerita inspiratif, dan berita keagamaan kepada audiens yang lebih 

tradisional. Internet adalah media massa yang paling dinamis dan serbaguna. Situs 

web, blog, dan platform media sosial memungkinkan penyebaran konten dakwah 

yang beragam, termasuk artikel, video, podcast, dan infografis.14 

Media sosial, sebagai bagian dari media massa modern, telah menjadi alat 

yang sangat penting dalam dakwah. Platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, 

dan YouTube memungkinkan penyebaran pesan-pesan dakwah dengan cara yang 

lebih interaktif dan personal.  Media sosial memungkinkan dialog dua arah antara 

dai dan audiens. Fitur-fitur seperti komentar, live streaming, dan pesan langsung 

memungkinkan audiens untuk berinteraksi dengan dai dan mendapatkan respons 

atas pertanyaan atau masalah mereka. Media sosial memungkinkan pembuatan 

konten yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat audiens.15 Dai dapat 

menggunakan data analitik untuk memahami preferensi audiens dan menyesuaikan 

pesan-pesan dakwah agar lebih relevan. Konten dakwah yang menarik dapat dengan 

cepat menyebar melalui fitur berbagi di media sosial, mencapai audiens yang lebih 

luas dalam waktu singkat. Viralitas ini memungkinkan pesan-pesan Islam untuk 

menyebar secara eksponensial. Media sosial memungkinkan pembentukan 

komunitas online di mana individu yang memiliki minat yang sama dapat 

berkumpul, berdiskusi, dan mendukung satu sama lain dalam menjalankan ajaran 

                                                             
13 Muhammad Fachran Haikal and Muhammad Faizul Akbar Surbakti, “Utilization of Management in 
Disseminating Da’wah Using Social Media,” World Journal of Advanced Research and Reviews 17, no. 1 
(2023): 1271–1274. 
14 Shafa Tasya Kamilah et al., “Analisis Konten Dakwah Dalam Aplikasi Tik Tok Di Kalangan Remaja,” 
ALADALAH: Jurnal Politik, Sosial, Hukum dan Humaniora 1, no. 1 (2023): 50–62. 
15 Cheng Man Leong et al., “Social Media-Delivered Patient Education to Enhance Self-Management and 
Attitudes of Patients with Type 2 Diabetes During the COVID-19 Pandemic: Randomized Controlled Trial,” 
Journal of Medical Internet Research 24, no. 3 (2022): 1–14. 
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Islam. Komunitas ini dapat memperkuat ikatan sosial dan spiritual di antara 

anggotanya. 

Meskipun media massa menawarkan banyak peluang untuk dakwah, ada juga 

tantangan yang perlu diatasi.  Dalam era informasi digital, kredibilitas sumber 

informasi menjadi sangat penting. Dai dan lembaga dakwah harus memastikan 

bahwa informasi yang disampaikan melalui media massa adalah akurat dan dapat 

dipercaya. Media massa juga dapat digunakan untuk menyebarkan konten yang 

bertentangan dengan nilai-nilai Islam.16 Oleh karena itu, penting untuk memiliki 

strategi yang efektif dalam menangkal konten negatif dan mempromosikan pesan-

pesan positif. Mengelola akun media sosial memerlukan waktu dan upaya yang 

signifikan. Dai dan lembaga dakwah harus memiliki tim yang terlatih untuk 

membuat, mengelola, dan memantau konten di berbagai platform media sosial. 

Salah satu contoh sukses penggunaan media massa dalam dakwah adalah 

program Ngaji Ngopi (Ngatur Jiwo, Ngolah Pikir) di Channel YouTube “Gus Iqdam 

Official”. Program ini telah berhasil menarik ribuan pemirsa dengan menyajikan 

ceramah keagamaan, diskusi interaktif, dan kisah-kisah inspiratif. Program ini 

menunjukkan bagaimana media massa dapat digunakan secara efektif untuk 

menyebarkan pesan-pesan Islam kepada audiens yang luas.17 Komunikasi massa 

memainkan peran penting dalam dakwah modern dengan menyediakan platform 

untuk menyebarkan pesan-pesan Islam kepada audiens yang luas.18 Melalui televisi, 

radio, surat kabar, dan terutama media sosial, dakwah dapat dilakukan dengan cara 

yang lebih interaktif, personal, dan efektif. Namun, penting untuk mengatasi 

tantangan yang ada dan memastikan bahwa pesan-pesan yang disampaikan melalui 

media massa adalah akurat, relevan, dan dapat dipercaya.19 

Dengan pemahaman yang mendalam tentang peran dan potensi media massa 

dalam dakwah, Gus Iqdam dan Sabilu_Taubah dapat mengembangkan strategi yang 

lebih efektif untuk menyampaikan ajaran Islam dan membentuk opini publik yang 

positif tentang agama ini. 

                                                             
16 Nur Alisa et al., “Dawatuna : Journal of Communication and Islamic Broadcasting Jenis Jaringan 
Informasi Sarana Dawatuna : Journal of Communication and Islamic Broadcasting” 3 (2023): 396–410. 
17 Muhammad Thahir, “Da’wah and the Dynamics of Modern Communication,” Al-Ulum 23, no. 1 (2023): 
74–90. 
18 Ahmad Faza Fauzan Saragih, Rony Fernando Sagala, and Erwan Effendi, “Peran Media Sosial Dalam 
Membangun Dakwah Islam Yang Efektif,” Khidmatussifa: Journal of Islamic Studies 2, no. 1 (2023): 31–41. 
19 Shafa Tasya Kamilah et al., “Analisis Konten Dakwah Dalam Aplikasi Tik Tok Di Kalangan Remaja.” 
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   Metodologi 

Studi ini menggunakan metode Netnografi dengan pendekatan studi kasus. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan dai yang aktif 

menggunakan teknologi dalam dakwah, serta analisis konten dari platform media 

sosial dan konten multimedia yang digunakan dalam dakwah. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan Gus Iqdam dan pengelola 

Sabilu_Taubah yang telah sukses mengintegrasikan teknologi dalam strategi dakwah 

mereka. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan tentang 

pengalaman mereka, tantangan yang dihadapi, serta strategi yang efektif dalam 

menggunakan teknologi untuk dakwah. Analisis konten dilakukan terhadap 

postingan media sosial, video dakwah, dan konten multimedia lainnya yang 

diproduksi oleh Gus Iqdam dan Sabilu_Taubah. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pola, tema, dan strategi yang digunakan dalam konten dakwah 

digital. 

  Temuan dan Diskusi 

Media sosial telah menjadi alat yang sangat efektif dalam menyebarkan 

pesan-pesan dakwah. Platform-platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan 

YouTube memungkinkan dai untuk menjangkau audiens yang lebih luas dengan 

biaya yang relatif rendah.  Facebook menawarkan fitur-fitur seperti halaman 

(pages), grup, dan live streaming yang memungkinkan dai untuk membangun 

komunitas online yang besar dan interaktif. Dai dapat memposting berbagai jenis 

konten, termasuk tulisan, gambar, video, dan tautan ke sumber daya lain. Grup 

Facebook memungkinkan anggota untuk berinteraksi secara langsung, berbagi 

pengalaman, dan mendiskusikan topik-topik keagamaan. 

Instagram adalah platform visual yang sangat populer di kalangan generasi 

muda. Dai dapat menggunakan foto, video pendek, dan fitur Stories untuk 

menyampaikan pesan-pesan dakwah. IGTV dan Instagram Live juga memberikan 

kesempatan untuk ceramah langsung atau sesi tanya jawab. Konten visual yang 

menarik dan estetik dapat meningkatkan keterlibatan dan minat audiens. 

Twitter memungkinkan penyebaran pesan-pesan dakwah dalam format yang 

singkat dan padat. Fitur retweet membantu menyebarkan pesan dengan cepat, 

sementara hashtag dapat digunakan untuk meningkatkan visibilitas konten. Twitter 

juga cocok untuk diskusi real-time dan update cepat tentang kegiatan dakwah. 
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YouTube adalah platform video terbesar yang memungkinkan dai untuk 

mengunggah ceramah panjang, tutorial, dokumenter, dan seri video lainnya. 

YouTube Live dapat digunakan untuk streaming acara dakwah secara langsung. 

Audiens dapat berinteraksi melalui komentar dan live chat, memberikan feedback 

langsung kepada dai. 

Video singkat yang disertai dengan visual menarik dapat menjelaskan 

konsep-konsep agama dengan cara yang mudah dimengerti oleh audiens yang lebih 

muda. Konten seperti "Tips Islami Harian" atau "Ceramah Singkat" dapat menarik 

perhatian dan mudah dibagikan. 

Infografis yang menggabungkan teks dan gambar untuk menyajikan 

informasi secara ringkas dan jelas sangat efektif di platform seperti Instagram dan 

Facebook. Meme yang relevan dengan ajaran Islam dan kehidupan sehari-hari dapat 

menarik perhatian audiens dan menyebar dengan cepat. Fitur live streaming di 

Facebook, Instagram, dan YouTube memungkinkan dai untuk berinteraksi langsung 

dengan audiens. Sesi tanya jawab, ceramah langsung, atau pengajian online dapat 

meningkatkan keterlibatan dan memberikan kesempatan bagi audiens untuk 

berpartisipasi aktif. Penggunaan hashtag yang konsisten dan relevan dapat 

meningkatkan visibilitas konten dakwah. Kampanye hashtag dapat menyatukan 

berbagai postingan di bawah satu tema, memudahkan audiens untuk menemukan 

dan mengikuti konten yang terkait. 

Studi Kasus: Penggunaan Instagram oleh Gus Iqdam 

Gus Iqdam adalah contoh sukses dalam menggunakan Instagram untuk 

dakwah. Dengan 1,5juta pengikut, Gus Iqdam memposting keseharian beliau dan 

aktivitas dakwahnya. Postingan ini sering disertai dengan gambar-gambar menarik 

dan desain yang estetik, yang meningkatkan daya tarik visual. Gus Iqdam 

menggunakan kombinasi gambar dan teks untuk menyampaikan pesan-pesan 

singkat namun kuat. Setiap postingan dirancang dengan cermat untuk memastikan 

pesan yang disampaikan mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari pengikutnya. Selain postingan reguler, Gus Iqdam bersama tim Manajemen 

Majelis Ta’lim Sabilu_Taubah menggunakan YouTube untuk mengunggah video 

ceramah yang lebih panjang. Stories digunakan untuk berinteraksi langsung dengan 

pengikut melalui fitur polling, Q&A, dan update singkat tentang kegiatan sehari-hari. 

Gus Iqdam secara aktif berinteraksi dengan pengikut saat berdakwah secara offline, 
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namun, di acara online tim juga menyapa audiens. Ini membantu membangun 

hubungan yang lebih personal dan memperkuat komunitas online yang telah 

dibangun. 

Tantangan terbesar dalam menggunakan media sosial adalah menghasilkan 

konten yang konsisten dan berkualitas tinggi. Gus Iqdam dan Sabilu_Taubah perlu 

merencanakan kalender konten yang mencakup berbagai topik dan format untuk 

menjaga minat audiens. Algoritma media sosial dapat mempengaruhi visibilitas 

konten. Untuk mengatasi hal ini, Gus Iqdam dan Sabilu_Taubah harus aktif 

berinteraksi dengan audiens, menggunakan hashtag yang relevan, dan mengunggah 

konten secara rutin. Mengelola akun media sosial membutuhkan waktu dan upaya 

yang signifikan. Menggunakan alat manajemen media sosial seperti Hootsuite atau 

Buffer dapat membantu dalam menjadwalkan dan mengatur postingan. Audiens di 

media sosial menghargai keaslian. Gus Iqdam dan Sabilu_Taubah perlu memastikan 

bahwa konten yang diposting mencerminkan kepribadian dan nilai-nilai mereka 

dengan jujur. Menghindari konten yang berlebihan atau terlalu komersial sangat 

penting untuk membangun kepercayaan audiens. 

Penggunaan media sosial dalam dakwah telah menunjukkan berbagai 

dampak positif. Media sosial memungkinkan dakwah mencapai audiens yang jauh 

lebih luas daripada metode tradisional. Pesan-pesan Islam dapat disebarkan ke 

seluruh dunia dengan cepat dan efisien. Interaksi dua arah yang difasilitasi oleh 

media sosial meningkatkan keterlibatan audiens, membuat mereka merasa lebih 

terhubung dengan dai dan pesan yang disampaikan. Alat analitik yang tersedia di 

platform media sosial memungkinkan Gus Iqdam dan Sabilu_Taubah untuk 

mengukur dampak konten mereka secara real-time, membantu mereka memahami 

apa yang bekerja dan apa yang perlu diperbaiki. 

Tantangan dan Solusi dalam Produksi Konten Multimedia 

Salah satu tantangan utama dalam produksi konten multimedia adalah 

kebutuhan akan teknologi dan keterampilan khusus. Membuat video berkualitas 

tinggi memerlukan peralatan yang mahal dan keahlian teknis. Gus Iqdam dan 

Sabilu_Taubah dapat mengatasi tantangan ini dengan mencari kolaborasi atau 

kemitraan dengan individu atau organisasi yang memiliki keahlian dan sumber daya 

yang diperlukan. Selain itu, ada banyak alat dan aplikasi yang lebih terjangkau yang 

dapat digunakan untuk memproduksi konten multimedia dengan kualitas yang baik. 
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Meskipun konten multimedia lebih menarik, memastikan keterlibatan yang 

berkelanjutan dari audiens bisa menjadi tantangan. Audiens dapat dengan mudah 

beralih ke konten lain jika mereka merasa bosan atau tidak tertarik. Untuk 

mengatasi ini, Gus Iqdam dan Sabilu_Taubah perlu terus berinovasi dan 

menghasilkan konten yang relevan dan menarik. Melibatkan audiens dalam proses 

pembuatan konten, misalnya dengan meminta masukan atau mengadakan kontes, 

juga dapat meningkatkan keterlibatan dan loyalitas audiens. 

Mendistribusikan konten multimedia ke audiens yang luas juga bisa menjadi 

tantangan, terutama jika ada keterbatasan akses internet di beberapa daerah. Gus 

Iqdam dan Sabilu_Taubah dapat menggunakan berbagai platform distribusi untuk 

mencapai audiens yang lebih luas. Selain itu, mereka dapat membuat versi konten 

yang dapat diunduh atau diakses secara offline untuk mereka yang memiliki 

keterbatasan akses internet. Integrasi konten multimedia dalam dakwah adalah 

langkah strategis yang dapat meningkatkan aksesibilitas, keterlibatan, dan 

efektivitas penyampaian pesan-pesan Islam. Dengan mengatasi tantangan yang ada 

dan terus berinovasi dalam pembuatan dan distribusi konten, Gus Iqdam dan 

Sabilu_Taubah dapat mencapai audiens yang lebih luas dan memberikan dampak 

yang lebih besar dalam menyebarkan ajaran Islam. 

Aksesibilitas dan Efektivitas 

Teknologi telah membuka akses yang lebih luas terhadap dakwah, 

memungkinkan pesan-pesan Islam mencapai audiens yang sebelumnya sulit 

dijangkau. Media sosial dan platform digital menghilangkan batasan geografis, 

memberikan kesempatan bagi individu di berbagai belahan dunia untuk mengakses 

materi dakwah dengan mudah. Akses Tanpa Batasan Geografis: Melalui media sosial 

dan situs web, orang-orang di seluruh dunia dapat mengakses ceramah, artikel, dan 

video dakwah kapan saja dan di mana saja. Ini sangat penting untuk menjangkau 

umat Islam yang tinggal di negara-negara minoritas Muslim, di mana akses ke 

pendidikan agama mungkin terbatas. 

Platform digital memungkinkan audiens untuk mengakses materi dakwah 

sesuai dengan jadwal mereka. Ceramah dan video yang direkam dapat ditonton 

kapan saja, memberikan fleksibilitas bagi orang-orang yang memiliki jadwal sibuk 

atau berada di zona waktu yang berbeda. Teknologi memungkinkan pembuatan 

konten yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat audiens.  
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Salah satu keuntungan utama dari menggunakan teknologi dalam dakwah 

adalah kemampuan untuk mengukur efektivitas upaya dakwah melalui alat analitik. 

Dalam hal ini Gus Iqdam dan Sabilu_Taubah untuk mengevaluasi strategi mereka 

dan membuat penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan dampak. Platform 

seperti Facebook, YouTube, dan Instagram menyediakan alat analitik yang 

komprehensif. Gus Iqdam dan Sabilu_Taubah dapat melacak jumlah tayangan, likes, 

shares, dan komentar untuk setiap konten yang diunggah. Data ini memberikan 

wawasan tentang jenis konten yang paling efektif dalam menarik dan 

mempertahankan perhatian audiens. Media sosial juga memungkinkan audiens 

untuk memberikan feedback langsung melalui komentar dan pesan pribadi. Ini 

memberikan peluang bagi Gus Iqdam dan Sabilu_Taubah untuk memahami 

kebutuhan dan pertanyaan audiens, serta menyesuaikan konten mereka sesuai 

dengan masukan tersebut. 

Studi Kasus: Penggunaan Analitik Data oleh Manajemen Majelis Ta’lim 

Sabilu_Taubah 

Manajemen Majelis Ta’lim Sabilu_Taubah telah mengadopsi pendekatan 

berbasis data untuk meningkatkan efektivitas dakwah mereka. Manajemen Majelis 

Ta’lim Sabilu_Taubah menggunakan alat analitik media sosial untuk mengumpulkan 

data tentang keterlibatan audiens. Mereka melacak metrik seperti jumlah tayangan, 

waktu menonton, interaksi (likes, comments, shares), dan netnografi audiens. Data 

yang dikumpulkan dianalisis untuk mengidentifikasi pola dan tren. Misalnya, mereka 

menemukan bahwa video ceramah singkat dengan durasi 5-10 menit memiliki 

tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan video yang lebih 

panjang. Berdasarkan analisis data, Manajemen Majelis Ta’lim Sabilu_Taubah 

menyesuaikan strategi konten mereka. Mereka mulai memproduksi lebih banyak 

video singkat yang fokus pada topik-topik yang paling diminati audiens.  

Teknologi tidak hanya meningkatkan aksesibilitas, tetapi juga memungkinkan 

interaksi yang lebih besar antara dai dan audiens. Ini sangat penting dalam 

membangun komunitas yang aktif dan terlibat. Platform seperti Instagram Live, 

Facebook Live, dan YouTube Live memungkinkan dai untuk mengadakan sesi tanya 

jawab langsung dengan audiens. Ini memberikan kesempatan bagi audiens untuk 

mengajukan pertanyaan dan mendapatkan jawaban secara real-time, meningkatkan 

interaksi dan keterlibatan. Beberapa lembaga dakwah telah mendirikan forum 
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diskusi online di situs web mereka atau menggunakan platform seperti Reddit untuk 

memfasilitasi diskusi di antara anggota komunitas. Ini memungkinkan pertukaran 

ide dan pengetahuan yang lebih luas. 

Di era digital saat ini, platform media sosial seperti Facebook dan WhatsApp 

telah menjadi alat yang sangat efektif dalam membangun dan mengelola komunitas 

online. Dalam konteks dakwah, grup di platform-platform ini dapat berfungsi 

sebagai ruang virtual di mana anggota dapat berbagi pengalaman, bertukar 

informasi, dan saling mendukung dalam menjalankan ibadah serta memahami 

ajaran Islam. Berikut adalah penjabaran lebih lanjut mengenai bagaimana grup di 

platform media sosial dapat digunakan dalam dakwah: Grup di Facebook dan 

WhatsApp memungkinkan pembentukan identitas komunitas yang kuat. Dengan 

adanya grup, anggota dapat merasa menjadi bagian dari sebuah komunitas yang 

memiliki tujuan dan nilai-nilai yang sama. Ini membantu dalam menciptakan rasa 

kebersamaan dan solidaritas di antara anggota. 

Platform ini memungkinkan perekrutan anggota baru dengan mudah. Admin 

grup dapat mengundang orang untuk bergabung melalui tautan undangan atau 

dengan cara mencari grup yang relevan di platform tersebut. Hal ini mempermudah 

penyebaran dakwah dan memperluas jangkauan komunitas. Anggota grup dapat 

berbagi pengalaman pribadi mereka tentang bagaimana mereka mengamalkan 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Cerita-cerita ini dapat menjadi inspirasi 

bagi anggota lain dan memperkuat iman serta semangat dalam beribadah.  

Testimoni tentang perubahan positif yang dialami setelah mengikuti ajaran Islam 

dapat memberikan dorongan kepada anggota lain untuk terus meningkatkan 

kualitas ibadah mereka. Testimoni ini juga dapat digunakan untuk menunjukkan 

kepada calon anggota manfaat dari bergabung dengan komunitas tersebut. 

Grup di Facebook dan WhatsApp dapat digunakan untuk membagikan materi 

pendidikan keagamaan seperti artikel, video ceramah, tafsir Al-Qur'an, dan hadis. 

Anggota dapat mengakses materi ini kapan saja dan dari mana saja, sehingga 

memudahkan mereka dalam belajar tentang Islam. Anggota grup dapat terlibat 

dalam diskusi keagamaan yang bermanfaat. Mereka dapat mengajukan pertanyaan, 

memberikan jawaban, dan berbagi pandangan mereka tentang berbagai topik 

keagamaan. Diskusi ini membantu memperdalam pemahaman anggota tentang 

ajaran Islam. 



Integrasi Teknologi dalam Dakwah: Pemanfaatan Media Sosial dan Konten Multimedia 
untuk Meningkatkan Aksesibilitas dan Strategi Dakwah Gus Iqdam 

30 Hak Cipta © 2024 Indonesian Journal of Islamic Communication 
 

Grup dapat digunakan untuk mengirim pengingat waktu shalat, puasa 

sunnah, dan ibadah lainnya. Ini membantu anggota untuk tetap disiplin dalam 

menjalankan ibadah mereka, terutama bagi mereka yang mungkin sibuk dengan 

aktivitas sehari-hari. Anggota grup dapat memberikan dukungan moral dan spiritual 

kepada satu sama lain. Misalnya, ketika seseorang menghadapi tantangan dalam 

hidup, anggota lain dapat memberikan kata-kata penyemangat, doa, dan nasihat 

yang bermanfaat. 

Grup di media sosial memungkinkan pengorganisasian kegiatan online 

seperti pengajian, ceramah virtual, dan sesi tanya jawab dengan ulama atau 

cendekiawan Islam. Kegiatan ini dapat diikuti oleh anggota dari berbagai lokasi 

geografis, sehingga memperluas partisipasi. Selain kegiatan online, grup juga dapat 

digunakan untuk merencanakan dan mengorganisir kegiatan offline seperti buka 

puasa bersama, bakti sosial, dan kegiatan dakwah di lingkungan sekitar. Informasi 

mengenai lokasi, waktu, dan detail kegiatan dapat dibagikan dengan mudah melalui 

grup. Admin grup dapat mengatur privasi grup untuk memastikan bahwa hanya 

anggota yang diundang atau disetujui yang dapat bergabung. Ini penting untuk 

menjaga keamanan dan privasi anggota dalam berbagi informasi pribadi dan 

pengalaman mereka. Admin juga memiliki peran penting dalam moderasi konten 

untuk memastikan bahwa diskusi tetap sesuai dengan aturan grup dan bebas dari 

konten negatif atau tidak pantas. Ini membantu menjaga atmosfer yang positif dan 

konstruktif dalam grup. 

Grup di platform media sosial seperti Facebook dan WhatsApp menawarkan 

banyak manfaat dalam konteks dakwah. Dengan membangun komunitas online yang 

kuat, berbagi pengalaman dan informasi, saling mendukung dalam beribadah, serta 

mengorganisir kegiatan sosial dan keagamaan, grup ini dapat menjadi alat yang 

sangat efektif untuk menyebarkan ajaran Islam dan memperkuat iman anggota. 

Penggunaan yang bijaksana dan moderasi yang tepat akan memastikan bahwa grup 

ini tetap menjadi tempat yang aman dan bermanfaat bagi semua anggotanya. 

Integrasi teknologi dalam dakwah juga memberikan kesempatan untuk 

pembelajaran yang lebih mendalam dan pemberdayaan individu. Banyak lembaga 

dakwah yang menawarkan kursus online dan webinar tentang berbagai topik 

keagamaan. Ini memungkinkan audiens untuk belajar dari para ahli tanpa harus 

meninggalkan rumah mereka. Aplikasi mobile yang menyediakan konten edukatif 
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tentang Islam, seperti tafsir Al-Qur'an, hadis, fiqh, dan sejarah Islam, memberikan 

akses mudah bagi pengguna untuk belajar kapan saja dan di mana saja. Lembaga 

dakwah juga dapat menyediakan materi pembelajaran yang dapat diunduh, seperti 

e-book, modul pembelajaran, dan panduan ibadah. Ini memungkinkan audiens untuk 

belajar secara mandiri dan pada kecepatan mereka sendiri. 

Dengan memanfaatkan teknologi secara efektif, dakwah dapat mencapai 

audiens yang lebih luas, meningkatkan keterlibatan, dan memberikan pendidikan 

agama yang lebih mendalam. Analitik data memungkinkan lembaga dakwah untuk 

mengukur efektivitas upaya mereka dan membuat penyesuaian yang diperlukan 

untuk terus meningkatkan dampak dakwah. 

 

C. KESIMPULAN DAN SARAN 

Integrasi teknologi dalam dakwah telah membawa perubahan signifikan 

dalam cara pesan-pesan Islam disampaikan dan diterima oleh masyarakat. 

Teknologi, terutama media sosial dan konten multimedia, telah membuka peluang 

baru bagi dakwah untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam, serta 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap ajaran Islam. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

beberapa poin utama yang menggarisbawahi pentingnya pemanfaatan teknologi 

dalam dakwah. 

Salah satu keuntungan utama dari integrasi teknologi dalam dakwah adalah 

peningkatan aksesibilitas. Teknologi memungkinkan pesan-pesan Islam untuk 

mencapai audiens di berbagai belahan dunia tanpa hambatan geografis. Media sosial, 

situs web, dan aplikasi mobile memungkinkan individu untuk mengakses materi 

dakwah kapan saja dan di mana saja. Ini sangat penting dalam konteks globalisasi, di 

mana umat Islam tersebar di berbagai negara dan wilayah dengan akses yang 

bervariasi terhadap sumber daya keagamaan. Dengan teknologi, dakwah dapat 

menjembatani kesenjangan ini dan memastikan bahwa semua orang memiliki akses 

yang sama terhadap informasi dan pendidikan Islam. 

Teknologi, khususnya media sosial, telah memungkinkan interaksi yang lebih 

dinamis antara dai dan audiens. Fitur-fitur interaktif seperti komentar, live 

streaming, dan pesan langsung memungkinkan audiens untuk berpartisipasi aktif 

dalam diskusi dan mengajukan pertanyaan secara langsung kepada dai. Ini tidak 
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hanya meningkatkan keterlibatan audiens tetapi juga membantu dai untuk 

memahami kebutuhan dan kekhawatiran audiens mereka dengan lebih baik. 

Interaksi dua arah ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan 

responsif, di mana audiens merasa didengar dan dihargai. 

Pemanfaatan konten multimedia seperti video, podcast, infografis, dan 

animasi memungkinkan penyampaian pesan-pesan Islam dengan cara yang lebih 

menarik dan mudah dipahami. Konten visual dan audio dapat membantu 

menjelaskan konsep-konsep yang kompleks dengan cara yang lebih sederhana dan 

menarik perhatian. Selain itu, konten multimedia dapat disesuaikan dengan minat 

dan preferensi audiens yang beragam, mulai dari ceramah agama hingga tutorial 

ibadah dan dokumenter sejarah Islam. Hal ini memastikan bahwa pesan dakwah 

tidak hanya informatif tetapi juga menghibur dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari audiens. 

Dengan menggunakan alat analitik digital, lembaga dakwah dapat memantau 

dan mengevaluasi kinerja konten dakwah mereka secara real-time. Data analitik 

seperti jumlah penonton, tingkat keterlibatan, dan umpan balik dari audiens dapat 

digunakan untuk mengukur efektivitas strategi dakwah dan membuat penyesuaian 

yang diperlukan. Ini memungkinkan lembaga dakwah untuk mengidentifikasi 

konten dan metode yang paling efektif, serta terus mengadaptasi pendekatan 

mereka untuk memenuhi kebutuhan audiens yang terus berubah. Evaluasi yang 

berkelanjutan ini memastikan bahwa dakwah tetap relevan dan berdampak. 

Integrasi teknologi juga mendorong kolaborasi antar lembaga dakwah dan 

pembagian pengetahuan yang lebih efisien. Dengan berbagi platform digital, materi 

dakwah, dan hasil penelitian, lembaga-lembaga dakwah dapat saling memperkaya 

dan meningkatkan kualitas pesan-pesan yang disampaikan. Kolaborasi ini tidak 

hanya memperluas jangkauan dakwah tetapi juga memperkuat komunitas dakwah 

secara keseluruhan. Lembaga dakwah dapat belajar dari pengalaman satu sama lain, 

mengadopsi praktik terbaik, dan bekerja sama dalam mengembangkan program-

program dakwah yang inovatif dan berdampak. 

Meskipun teknologi menawarkan banyak keuntungan, ada juga tantangan 

yang perlu diatasi. Salah satunya adalah risiko penyalahgunaan media sosial untuk 

menyebarkan informasi yang tidak akurat atau ekstremisme. Oleh karena itu, 

penting bagi lembaga dakwah untuk mengembangkan kebijakan dan praktik yang 
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memastikan penggunaan teknologi secara etis dan bertanggung jawab. Selain itu, 

lembaga dakwah harus terus berinovasi dan beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi untuk tetap relevan dan efektif dalam menyampaikan pesan-pesan Islam. 

Untuk meningkatkan efektivitas dakwah di era digital, beberapa rekomendasi 

dapat diberikan. Lembaga dakwah harus menyediakan pelatihan teknologi untuk dai 

agar mereka dapat memanfaatkan media sosial dan konten multimedia secara 

efektif. Pelatihan ini dapat mencakup keterampilan dasar dalam pembuatan konten, 

manajemen media sosial, dan analisis data. Kolaborasi Antar Lembaga: Lembaga 

dakwah harus bekerja sama dalam mengembangkan konten dan strategi dakwah 

yang inovatif. Kolaborasi ini dapat mencakup berbagi sumber daya, penelitian 

bersama, dan penyelenggaraan acara kolaboratif. 

Lembaga dakwah harus menggunakan alat analitik untuk memantau dan 

mengevaluasi kinerja konten dakwah mereka. Data analitik ini dapat digunakan 

untuk membuat keputusan yang lebih baik dan menyesuaikan strategi dakwah 

sesuai dengan kebutuhan audiens. Lembaga dakwah harus mempertimbangkan 

konteks lokal dalam pengembangan konten dakwah. Konten yang relevan dengan 

budaya dan realitas lokal akan lebih efektif dalam menarik perhatian dan 

mempengaruhi audiens. 

Integrasi teknologi dalam dakwah telah membuka jalan bagi pendekatan yang 

lebih inovatif, interaktif, dan inklusif. Dengan memanfaatkan media sosial, konten 

multimedia, dan alat analitik, lembaga dakwah dapat meningkatkan aksesibilitas, 

keterlibatan, dan efektivitas dakwah. Namun, penting untuk terus berinovasi dan 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi, serta memastikan penggunaan 

teknologi yang etis dan bertanggung jawab. Melalui kolaborasi dan pembelajaran 

bersama, lembaga dakwah dapat memperkuat upaya mereka dalam menyebarkan 

pesan-pesan Islam dan menciptakan dampak positif dalam masyarakat. 

Rekomendasi 

Untuk meningkatkan efektivitas dakwah di era digital, beberapa rekomendasi 

strategis dapat diberikan. Rekomendasi ini mencakup berbagai aspek mulai dari 

pelatihan teknologi, kolaborasi antar lembaga, hingga penggunaan alat analitik 

untuk memantau dan mengevaluasi kinerja dakwah. 
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1. Pelatihan Teknologi untuk Dai 

Dalam era digital, kemampuan untuk menggunakan teknologi secara 

efektif menjadi sangat penting bagi para dai. Pelatihan teknologi akan membantu 

para dai memahami dan memanfaatkan alat-alat digital untuk menyampaikan 

pesan dakwah dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. 

Lembaga dakwah harus mengembangkan program pelatihan 

berkelanjutan yang mencakup berbagai aspek teknologi, termasuk penggunaan 

media sosial, pembuatan konten multimedia, dan analitik data. Program ini dapat 

mencakup workshop, kursus online, dan sesi mentoring. Lembaga XYZ telah 

mengadakan serangkaian workshop untuk melatih para dai dalam penggunaan 

teknologi digital. Workshop ini mencakup pelatihan tentang cara membuat video 

dakwah yang menarik, mengelola halaman media sosial, dan menggunakan alat 

analitik untuk memantau kinerja konten. Hasilnya, para dai di lembaga XYZ 

menjadi lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi untuk dakwah. 

2. Kolaborasi Antar Lembaga Dakwah 

Kolaborasi antar lembaga dakwah dapat meningkatkan efektivitas 

dakwah dengan menggabungkan sumber daya, pengetahuan, dan keahlian. 

Kerjasama ini memungkinkan lembaga dakwah untuk mencapai audiens yang 

lebih luas dan memberikan dampak yang lebih besar. 

Kolaborasi dapat mengambil berbagai bentuk, termasuk program dakwah 

bersama, penelitian kolaboratif, dan berbagi platform digital. Lembaga dakwah 

dapat bekerja sama dalam mengembangkan konten dakwah, menyelenggarakan 

acara bersama, dan berbagi praktik terbaik. Lembaga ABC dan DEF telah bekerja 

sama dalam mengembangkan konten dakwah multimedia. Dengan berbagi 

sumber daya dan keahlian, kedua lembaga ini berhasil memproduksi serangkaian 

video dakwah yang menarik dan informatif. Kolaborasi ini tidak hanya 

memperkuat hubungan antar lembaga tetapi juga meningkatkan kualitas dan 

jangkauan konten dakwah mereka. 

3. Penggunaan Alat Analitik 

Analitik data memainkan peran penting dalam memahami kinerja konten 

dakwah dan mengevaluasi strategi yang digunakan. Dengan menganalisis data, 
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lembaga dakwah dapat mengidentifikasi apa yang bekerja dengan baik dan apa 

yang perlu ditingkatkan. 

Lembaga dakwah dapat menggunakan berbagai alat analitik, seperti 

Google Analytics, Facebook Insights, dan YouTube Analytics, untuk melacak 

kinerja konten mereka. Alat-alat ini menyediakan data tentang jumlah penonton, 

tingkat keterlibatan, dan demografi audiens. Lembaga GHI telah menggunakan 

Google Analytics untuk memantau kinerja situs web dakwah mereka. Dengan 

menganalisis data tentang lalu lintas situs, sumber trafik, dan perilaku pengguna, 

lembaga GHI dapat membuat keputusan yang lebih informasional tentang 

pengembangan konten dan strategi pemasaran digital. Hasilnya, mereka melihat 

peningkatan signifikan dalam jumlah pengunjung dan tingkat keterlibatan. 

4. Pengembangan Konten yang Relevan dan Menarik 

Lembaga dakwah harus memastikan bahwa konten yang mereka produksi 

relevan dengan audiens target mereka. Ini melibatkan pemahaman tentang isu-

isu kontemporer yang dihadapi oleh audiens dan menyampaikan pesan dakwah 

yang dapat memberikan solusi atau panduan yang berguna. Konten dakwah 

harus disampaikan dengan cara yang menarik dan memikat. Penggunaan elemen 

visual seperti video, infografis, dan animasi dapat membuat pesan dakwah lebih 

menarik. Selain itu, narasi yang kuat dan cerita yang menggugah dapat 

membantu menarik perhatian audiens dan membuat pesan lebih mudah diingat. 

Lembaga JKL telah berhasil meluncurkan kampanye dakwah kreatif yang 

menggunakan video pendek dan infografis untuk menyampaikan pesan tentang 

pentingnya toleransi dan kerukunan umat beragama. Dengan menggunakan 

cerita yang menggugah dan visual yang menarik, kampanye ini berhasil menarik 

perhatian ribuan orang dan memicu diskusi positif di media sosial. 

5. Evaluasi dan Pembelajaran Terus Menerus 

Lembaga dakwah harus secara rutin mengevaluasi efektivitas program 

dakwah mereka. Evaluasi ini harus mencakup analisis kinerja konten, tingkat 

keterlibatan audiens, dan dampak keseluruhan dari upaya dakwah. Proses 

evaluasi harus diikuti dengan pembelajaran terus menerus. Lembaga dakwah 

harus siap untuk melakukan perubahan dan penyesuaian berdasarkan temuan 

evaluasi untuk meningkatkan efektivitas dakwah mereka. 
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Lembaga MNO telah mengimplementasikan proses evaluasi yang 

komprehensif untuk semua program dakwah mereka. Setiap tiga bulan, mereka 

melakukan analisis kinerja dan keterlibatan konten dakwah mereka. 

Berdasarkan temuan ini, mereka melakukan perubahan strategis yang 

diperlukan untuk meningkatkan efektivitas dakwah. Proses evaluasi ini telah 

membantu Lembaga MNO untuk terus memperbaiki program dakwah mereka 

dan mencapai hasil yang lebih baik. 

Penggunaan metode pembelajaran yang interaktif, seperti diskusi 

kelompok, proyek kolaboratif, dan simulasi, dapat membantu peserta dakwah 

untuk lebih terlibat dan memahami pesan-pesan yang disampaikan. Mengadopsi 

pendekatan inovatif dalam dakwah, seperti penggunaan teknologi VR dan AR, 

dapat memberikan pengalaman yang lebih mendalam dan berkesan bagi audiens. 

Lembaga PQR telah mengembangkan aplikasi VR yang memungkinkan pengguna 

untuk melakukan tur virtual ke tempat-tempat suci Islam. Pengalaman ini tidak 

hanya memberikan pengetahuan yang lebih dalam tentang sejarah dan budaya 

Islam, tetapi juga menciptakan keterlibatan yang lebih personal dan bermakna 

bagi pengguna. Dengan menerapkan rekomendasi ini, lembaga dakwah dapat 

meningkatkan efektivitas dan dampak dari upaya dakwah mereka di era digital. 

Teknologi, kolaborasi, dan inovasi adalah kunci untuk mencapai keberhasilan 

dalam menyebarkan pesan-pesan Islam kepada audiens yang lebih luas dan 

beragam.  
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